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INTISARI  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika 
psikososial pertemanan lintas agama pada generasi muslim 
millenial di daerah istimewa yogyakarta. Pertemanan lintas agama 
merupakan usaha untuk mempertemukan kedua agama yang dapat 
mengurangi adanya prasangka antar pemeluk agama. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan 
yang memiliki fokus kajian pada pandangan subjektif informan 
penelitian. Informan penelitian ini adalah generasi muslim 
millenial yang berusia 19-24 tahun yang pernah memiliki 
pengalaman keberagamaan berteman dengan yang berbeda agama 
atau non muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemanan 
lintas agama pada generasi muslim millenial yang dimana sebagai 
mayoritas kalangan remaja muslim melibatkan proses kognisi dan 
afeksi sebagai stimulus dan bagian dari cara merespon terhadap 
perbedaan. Relasi pertemanan yang ditunjukkan terbentuk dengan 
kondisi pertemanan yang cenderung memiliki kelekatan tersendiri 
antara relasi pertemanan pada perempuan dengan teman 
perempuannya, begitu juga laki-laki dengan temannya laki-laki. 
Relasi pertemanan yang dihasilakan pun dapat menekan adanya 
prasangka dan dapat menjalin kehidupan bermasyarakat dan 
beragama yang toleran.  
 
Kata Kunci :Pertemanan Lintas Agama, Relasi Pertemanan, 
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Abstrac 
This research is intended to study the psychosocial dynamics 
of interfaith friendship in the generation of millennial Muslims in a 
special area of Yogyakarta. Cross-religious friendship is an effort 
to bring together the two religions that can reduce prejudice 
between religious followers. Research conducted by discussing 
phenomenology, namely discussing which has a focus on the 
subjective view of research informants. The informant of this 
research is the generation of Muslims a thousand years ago 19-24 
years who have had religious experiences that are of different 
religions or non-Muslims. The friendship relations shown are 
formed by the conditions of friendship which tend to have their 
own attachment between friendship relations with women and their 
female friends, as well as men with male friends. The resulting 
friendship relationship can suppress prejudice and can tolerate 
tolerant community and religious life. 
 
Keywords: Cross-Religion Friendship, Friendship Relationship, 
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A. Latar Belakang 
  Realitas kehidupan sosial menjadi mungkin karena ia 
mengakomodasi perbedaan dan keragaman di antara manusia. 
Salah satu dari keragaman ini berkaitan dengan pilihan 
keyakinan agama, dan karenanya kita hendaknya mampu 
bergaul apakah dengan anggota komunitas seagama dan juga 
dengan anggota komunitas agama lainnya. Dalam hal ini, 
toleransi agama merupakan sebuah keniscayaan untuk 
menjamin stabilitas sosial dari paksaan ideologis atau bahkan 
bentrokan fisik dalam masyarakat. Kehidupan sosial dan 
agama hendaknya tidak tersisih dari satu sama lain, dan musti 
terintegrasi kedalam satu sama lain.  
Mencuatnya kasus penyerangan terhadap beberapa 
tokoh agama yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia 
merupakan salah satu gambaran kondisi ketidakharmonisan 
serta krisis kemanusiaan yang melanda Indonesia. Menurut 
Menteri Koordinator bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
Wiranto, penyerangan terhadap pemuka agama sudah terjadi 
sebanyak 21 kali. Penyerangan itu terjadi di sejumlah wilayah 
di Indonesia dari kurun waktu Desember 2017 hingga 
Februari 2018 (Kompas/10/2/2018). Penyerangan yang 
bersifat anarkis ini juga terjadi di Gereja Santa Lidwina, 
Bedog, Sleman, Yogyakarta pada Minggu, tanggal 2 Februari 





karena selama ini Yogyakarta terkenal dengan tingkat 
toleransinya cukup baik (Tribun/2/2/2018). Beberapa kasus 
ini menggambarkan relasi antara kelompok beragama di 
Indonesia menjadi perhatian serius seiring terjadinya 
berbagai aksi kekerasan terhadap pemeluk agama lain. 
Kondisi di atas tentunya dapat mengarah pada tidak 
kondusifnya hubungan antara pemeluk kelompok agama 
tertentu. Selain itu, hal ini akan menjadi kekhawatiran secara 
nasional mengingat Indonesia merupakan negara multi agama 
yang di dalamanya terdapat pengakuan terhadap enam agama 
dan berbagai macam aliran kepercayaan (Mujiburrahman, 
2008). Sebagai negara yang menempatkan kehidupan 
beragama pada nilai-nilai ketuhanan dalam Pancasila 
tentunya hal ini sangat bertolak belakang dengan nilai ideal 
yang diharapkan. 
Menurut Dovido dan Gatner (1986) hubungan antar 
kelompok tidak selalu akan bersifat harmonis selamanya 
karena disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengelola 
perbedaan dan perasaan fanatisme terhadap kelompok yang 
berlebihan. Sering kali terjadi kategorisasi sosial yang 
menjadi penyebab individu terjebak dalam pikiran kelompok 
dan bias dalam mempersepsikan kelompok yang di luar  
(Tunner, 1987). Individu akan mengalami deindividuasi 
sebagai konsekuensi dari proses terjadinya identifikasi 
terhadap kelompok yang akan menyumbang penilaian positif 






Proses deindividuasi ini seringkali memunculkan out-
group dan in-group yang terjadi. Hal ini terjadi akibat 
konsekuensi dari terjadinya penilaian terhadap masing-
masing kelompok. Semakin kuat proses terjadinya 
identifikasi individu terhadap kelompok semakin meningkat 
ketika dihadapkan dalam situasi yang penuh dengan 
kompetisi (Haslam, 2009). Misalnya saat terjadi pemilihan 
umum kepala daerah atau presiden yang dengan sengaja akan 
meningkatkan ketegangan di antara kelompok yang terlibat 
dalam kontestasi tersebut. Situasi politik merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan terjadinya mengerasnya 
perasaan kelompok.  
Konsekuensi yang terjadi misalnya, adanya fenomena 
gerakan 212 yang menjadi bukti adanya pengerasan dalam 
kelompok Islam yang merasakan adanya ancaman dari 
kelompok dari luar. Meskipun Pilkada DKI Jakarta sudah 
selesai ternyata aksi 212 tidak dengan sendirinya juga 
berakhir, justru yang terjadi membelah diri tidak hanya 
urusan sosial keagamaan tetapi juga kegiatan ekonomi seperti 
pendirian koperasi 212. Gerakan 212 dilihat sebagai sebuah 
fenomena Islamisme yang sedang tumbuh di Indonesia, 
dimana fenomena ini sebelumnya telah ada di dunia Arab 
yang menyebabkan munculnya Arab Spring (Mulyanto, 
2017). 
Menguatnya fenomena Islamisme di Jakarta dan di 
kota-kota lainnya menjadi sebuah fenomena yang baru dalam 
melihat dinamika perkembangan komunitas Muslim terhadap 





terhadap Generasi Muslim Millenial yang hidup dalam arus 
narasi-narasi Islamisme yang menguat secara langsung 
maupun tidak langsung. Seiring dengan adanya narasi-narasi 
keislaman yang semakin menguat seperti yang sekarang 
terjadi pada komunitas Muslim Kelas Menengah di Indonesia 
yang sedang membangun identitas baru dalam beragama. 
Fenomena ini melahirkan sebuah wacana pembentukan 
identitas kesalehan yang sifatnya mudah, dapat menjadikan 
„suci‟ atau „lahir kembali‟ bagi pemilik/penggunanya, dan 
terpenting, hal ihwal tersebut menjadi pembeda dengan kelas 
sosial lainnya yang hadir di masyarakat luas (Wasisto, 2017; 
Deppa, 2012). 
Merujuk secara kolektif, Generasi Muslim Millenial 
lahir pada 25 tahun yang lalu (Shelina, 2017). Tinjauan 
secara psikologis, Generasi ini merujuk pada skala kronologis 
yang luas, baik laki-laki maupun perempuan dari usia 12 
hingga 35 tahun (Nilan, Feixa, 2006 ; Shelina, 2017). Hal ini 
mengikuti pembagian generasi yang dilakukan oleh Pew 
Research Center (2010) dalam laporan yang bertajuk 
Millenials : A Potrait of Generation Next. Sementara itu, 
menurut data yang dilaporkan Badan Pusat Statistika RI 
(2017), jumlah populasi yang bisa dikategorikan sebagai 
Generasi Muslim Millenial ini berkisar 29,97 %, diambil dari 
total populasi penduduk berusia 18-35 tahun yang berjumlah 
34,45 %.  
Merujuk pada hasil laporan Pew Research Center 
(2010) Generasi Muslim Millenial di Indonesia sering 





Masa perkembangan remaja (adolescence), seperti yang 
dinyatakan Atkinson (1993) merupakan masa yang berada 
pada tahap perkembangan psikologis yang potensial 
sekaligus rentan. Rentan terjadi resistensi terhadap 
perkembangan dunia saat ini, misalnya perkembangan dunia 
teknologi masa kini.  
Perkembangan dalam dunia teknologi komunikasi 
juga telah menyebabkan ruang-ruang sosial semakin luas 
karena jarak sosial yang dulunya menjadi penghalang telah 
dapat dilampaui dengan menggunakan smartphone. Namun 
dibalik itu semua telah menciptakan kegaluan serta 
kekacauan sehingga dapat memicu munculnya kepanikan 
moral pada Generasi Muslim Milenial (Hasan, 2018; 
Bamualim, 2018). Generasi Muslim Millenial yang lahir 25 
tahun terakhir ini akan berhadapan dengan kompetisi yang 
semakin ketat untuk mendapatkan pekerjaan. Celakanya 
lapangan pekerjaan untuk mereka tidak tersedia secara 
memadai menyebabkan tingginya angka pengangguran 
dikalangan pemuda dan ini menyebabkan banyak diantara 
mereka mengalami frustasi (Nilan, Parker, Bennet, Robinson, 
2011; Hasan, 2018).  
Mengatasi ketidakjelasan peran dan status oleh kaum 
muda yang terdisrupsi dengan kecepatan informasi 
mendorong mereka melakukan klaim terhadap ruang publik 
dalam proses interaksi sosial yang sangat komplek, dengan 
mengobarkan semangat untuk memegang teguh persatuan 
(Massey, 1998, Herrera dan Bayat, 2010; Hasan, 2018).  Hal 





sendiri yang tengah dihantam oleh ekspansi ideologi 
Islamisme yang menawarkan sebuah solusi terhadap situasi 
“kacau” melalui semangat kembali kepada dasar fundamental 
Islam dan keteladanan Generasi Muslim Millenial. 
Sekarang ini, banyak Generasi Muslim Millenial yang 
bergerak dalam lingkaran aktivisme Islam cenderung 
memiliki kesamaan pada segala sesuatu hal yang bersifat 
populer, dan mereka membangun sebuah relasi kelompok 
yang kuat. Kendati demikian, mereka juga memiliki aspirasi-
aspirasi politik maupun ideologis dan melakukan negosiasi 
atas pilihan-pilihan yang ditawarkan pasar global tersebut. 
Hal ini, yang membuat mereka menjadi sama, tetapi serentak 
dengan itu juga berbeda , dengan banyak remaja kota dan 
dunia lainnya, serta remaja atau generasi muslim lain di luar 
mereka (Herrera, Bayat, 2010 ; Shelina, 2017). 
Mengatasi ketidakjelasan peran dan status oleh kaum 
muda yang terdisrupsi dengan kecepatan informasi 
mendorong mereka melakukan klaim terhadap ruang publik 
dalam proses interaksi sosial yang sangat komplek, dengan 
mengobarkan semangat untuk memegang teguh persatuan 
(Massey, 1998, Herrera dan Bayat, 2010; Hasan, 2018).  Hal 
ini semakin diperparah oleh situasi internal dalam umat Islam 
sendiri yang tengah dihantam oleh ekspansi ideologi 
Islamisme yang menawarkan sebuah solusi terhadap situasi 
“kacau” melalui semangat kembali kepada dasar fundamental 
Islam dan keteladanan Generasi Muslim Millenial. 
Kekacauan ini didukung dengan konsumsi media sosial 





temuaan literatur keislaman yang menjadi konsumsi, 
misalnya, Jihadi, Tahriri, Salafi, Tarbawi, dan Islamis 
populer. Beberapa literatur ini telah berhasil memikat kaum 
pelajar dan mahasiswa yang sedang dalam kekacauan atau 
membangun harapan di masa mendatang. Dalam hal ini 
Literatur Islamisme populer yang menyajikan corak baru 
sebagai sebuah literatur keislaman, menjadi sebuah hal yang 
menarik untuk di dalami. Literatur Islamisme populer 
menawarkan tema-tema keseharian dan berbagai tuntunan 
praktis keislaman (ready-to-use Islam) dalam menghadapi 
suasana kehidupan sehari-hari.  Literatur ini telah berhasil 
menarik jumlah generasi Muslim milenial terbanyak, 
dibandingkan dengan model literasi-literasi sebelumnya. 
Sekarang ini, banyak Generasi Muslim Millenial yang 
bergerak dalam lingkaran aktivisme Islam cenderung 
memiliki kesamaan pada segala sesuatu hal yang bersifat 
populer, dan mereka membangun sebuah relasi kelompok 
yang kuat. Kendati demikian, mereka juga memiliki aspirasi-
aspirasi politik maupun ideologis dan melakukan negosiasi 
atas pilihan-pilihan yang ditawarkan pasar global tersebut. 
Hal ini, yang membuat mereka menjadi sama, tetapi serentak 
dengan itu juga berbeda , dengan banyak remaja kota dan 
dunia lainnya, serta remaja atau generasi muslim lain di luar 
mereka (Herrera, Bayat, 2010 ; Shelina, 2017). 
Perhatian terhadap aktivitas beragama di ruang publik 
yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan dominasi serta 
diskriminasi atas pola serta jenis berislam yang lain serta 





praktik islamisasi diruang publik misalnya, dilingkungan 
sekolah, lingkungan kampus. Kalangan Generasi Muslim 
Muda yang selama ini merujuk pada kalangan mahasiswa 
tingkat awal, semakin banyak yang memeluk pandangan 
konservatif terhadap Islam sebagai sesuatu yang sistematik, 
komprehensif dan mencakup semua bidang serta yakin 
seandainya syariat diterapkan di Indonesia akan lebih adil 
dan damai (Smith, Hefner, 2007; Deppa, 2012; Mulyanto, 
2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasan dkk (2018) 
menjelaskan  bahwa Generasi Muslim milenial Indonesia 
telah terpapar berbagai macam literasi keislaman mulai dari 
yang ekstrim hingga liberal. Penelitian pada 16 kota di 
Indonesia ini mengungkap bahwa ada lima tipe literasi yang 
menjadi referensi Generasi Muslim Millenial yaitu : Jihadi, 
Tahriri, Salafi, Tarbawi, Islamis populer. Konsumsi literasi 
ini menjadi perhatian khusus terhadap perkembangan 
aktivisme Generasi Muslim Millenial.  
Sehingga, yang terjadi seperti hal diatas yaitu 
terjadinya ketimpangan dan kurangnya pemahaman tentang 
multikultarisme membuat Generasi Muslim Millenial akan 
semakin resisten terhadap lingkungan yang tidak benar 
menurut pemahaman ideal mereka. Resistensi ini merupakan 
bagian dari pencarian jati diri yang dialami oleh Generasi 
Muslim Millenial, perkembangan pertumbuhan emosional 
yang dialami pemuda semakin membuktikan dirinya ingin 






Sikap positif Generasi Muslim Milenial  dalam 
melihat kelompok di luar kelompoknya perlu terus menerus 
untuk dijaga dan dikembangkan melalui berbagai macam 
agenda yang saling mempertemukan perbedaan yang ada. 
Bentuk dari aktivitasnya dapat berasal dari inisiatif ditingkat 
grassroot. Hal ini akan lebih memungkinkan untuk dijangkau 
dan bertahan lama karena sifatnya yang natural dan lebih 
mengedepankan bentuk-bentuk volunterisme dalam 
bertindak. Salah satunya adalah aktivitas komunitas Gus 
Durian yang memiliki fokus terhadap upaya dalam 
mempertemukan perbedaan yang didasari oleh SARA 
(www.Gus Durian.com).  
Adapun upaya ditingkat elit untuk membentuk sikap 
positif terhadap agama atau minoritas lain perlu untuk terus 
dilakukan sebagaimana menciptakan narasi-narasi 
deradikalisasi dalam masyarakat. Deradikalisasi ini yang 
menjadikan benteng dan wacana yang dicanangkan oleh 
pemerintah untuk membendung eklusivisme, ekstrimisme 
pada kalangan Generasi Muslim Millenial. Misalnya 
pengadaan event nasional bagi Generasi Muslim Millenial 
seperti halnya, Youth Camp 2018 di Lombok untuk 
mempertemukan mereka berbeda agama dan kepercayaan. 
Kegiatan semacam ini diharapkan Generasi Muslim Millenial 
memiliki pola pikir yang cenderung inklusif.  
Usaha yang dilakukan selama ini hanya sebatas wacana 
dan misalnya langkah untuk melakukan dialog lintas agama 
yaitu, seperti menjalin hubungan pertemanan lintas agama 





antar kelompok umat beragama yang bertujuan untuk 
menghindari munculnya sikap-sikap eksklusivisme dalam 
relasi sosial (Abrams, Hogg, & Marques, 2005). Pertemanan 
atau persahabatan dalam kelompok sering kita temukan 
adanya kelekatan maupun kesamaan emosional dari anggota 
kelompok tersebut. Hal ini yang menjadi temuan pada pre-
eliminary research pada informan IP yang termasuk Generasi 
Muslim Millenial yang berdomisili di Yogyakarta.  
...jadi ya mengambil keputusan bersama, 
menghargai pasti itu komunikasi jalin terus ziz.. 
pastilah itu menjaga komitmen bersama untuk 
memajukan muda-mudi didesa.. (pre-eliminary 
research, 6 Oktober 2018) 
Hubungan pertemanan dan perasaan dengan teman 
yang non-islam hanya sebatas organisasi dan berkaitan 
dengan tugas yang ada di dalam organisasi mau tidak mau, 
harus menjalin hubungan dan menjaga komitmen bersama 
untuk sama-sama membangun organisasi yang ada di 
lingkungan informan. Kelekatan ini lahir dengan adanya 
proses komunikasi yang intens dan saling bertemu setiap ada 
acara perkumpulan antar anggota organisasi.  
Proses pembentukan jalinan pertemanan atau 
persahabatan antar agama  ini dapat mempengaruhi kelekatan 
dalam kelompok yang sudah terbangun sejak lama. Setiap 
individu memiliki keyakinan dan daya persepsi terhadap 
lingkungan yang bermacam-macam, dengan demikian 
lingkungan dan rasa saling menghargai dalam kelompok 
setidaknya dapat menciptakan ketenangan dalam kelompok. 





untuk mengetahaui proses awal berteman informan dan 
prinsip berteman dengan yang beda agama. 
Emmm.. ya yang penting kalau berteman 
srawung, sih.. ndak perlu ada prasangka-
prasangka seperti gitu lah.. ya seng penting aku 
iso srawung.. (pre-eliminary research, 6 Oktober 
2018) 
Prasangka sering kali lahir di wilayah kelompok yang 
sudah terbentuk lama, meskipun sudah terbentuk lama seperti 
organisasi muda-mudi yang subjek ceritakan. Informan 
mengaku sadar bahwa sedikit apapun prasangka dapat 
memicu terjadinya perpecahan atau konflik dalam kelompok. 
Saling mengerti dan menumbuhkan kepedulian terhadap 
seluruh anggota dalam kelompok sangat penting sekali, 
karena setiap individu memiliki daya tawar terhadap model 
komunikasi dan adaptasi dengan lingkungan yang berbeda-
beda.  
..biasanya lah.. ya sama sama punya komitmen kita 
sama sama memajukan, ya intinya sudah tidak ada 
sekat kalau dalam organisasi gitu ziz, bersama 
bersatu kerjasama ya membangun koordinasi yang 
baik.. meskipun berbeda pemahaman, 
kepercayaan.. (pre-eleminary research, 6 Oktober 
2018) 
Informan IP mengakui bahwa kondisi organisasi yang 
informan ikuti dan lingkungan yang ada di desanya sangat 
menghormati apa yang menjadi kebiasaan dan seharusnya 
untuk dihormati. Informan IP menambahkan serta 
menguatkan bahwa yang terpeting dalam menjalin 
pertemanan adalah menyamakan apa yang sekarang mau kita 





mencapai kesuksesan bersama inilah yang sekarang informan 
mengamati dan lakukan di dalam organisasinya. Menguatkan 
informasi yang diberikan IOP bahwa kesamaan pola pikir dan 
saling berinteraksi dengan model yang berbeda sangat 
penting sekali. 
Menguatkan dengan pendapat Allport (1957) faktor 
terbesar yang dapat menciptakan sebuah ketidakharmonisan 
suatu hubungan baik interpersonal maupun antar kelompok 
yaitu adalah prasangka. Selanjutnya untuk mengatasi hal 
tersebut perlu dilakukan sesering mungkin kontak diantara 
kelompok. Kontak antar kelompok dapat terjadi secara alami 
maupun melalui rekayasa sosial. Pertemenan lintas agama 
dapat menjadi indikator adanya kontak antar kelompok yang 
dapat merobohkan dinding prasangka dalam masing-masing 
kelompok. Bagaimana anggota kelompok mampu melampaui  
batasan kelompoknya dalam proses sosial menjadi penting 
dalam menciptakan hubungan antar kelompok yang harmoni.  
Proses pembentukan pola komunikasi inilah yang dapat 
menembuhkan sikap saling memahami dan saling memiliki 
rasa kepedulian di dalam kelompok sangat penting, dari 
proses pola komunikasi yang baik inilah yang akan 
membentuk identitas persahabatan yang terjalin dalam 
kelompok. (Santrock, 2007; Faturrahman, 2018; Vanlear, 
Koerner & Allen, 2006). 
Berdasarkan argumentasi di atas penelitian ini hendak 
mengkaji secara empiris pertemanan lintas agama pada 
Generasi Muslim Millenial dengan berbagai macam 





mengejawantahkan ajaran agamanya dalam melakukan 
interaksi sosial terutama dengan mereka yang berbeda 
keyakinan menjadi titik pusat kajian yang akan dilakukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis diatas, 
maka rumusan masalahnya adalah:  
1. Bagaimana Dinamika Psiko-sosial Pertemanan Lintas 
Agama pada Generasi Muslim Millenial di D.I Yogyakarta 
? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi dalam Pertemanan 
Lintas Agama pada Generasi Muslim Millenial di D.I. 
Yogyakarta ? 
3. Apa Makna Pertemanan Lintas Agama pada Generasi 
Muslim Millenial di D.I. Yogyakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui Dinamika Psikososial Pertemanan Lintas 
Agama pada Generasi Muslim Millenial di D.I 
Yogyakarta. 
2. Mengetahui Faktor yang mempengaruhi dalam 
Pertemanan Lintas Agama pada Generasi Muslim 
Millenial di D.I Yogyakarta. 
3. Mengetahui Makna Pertemanan Lintas Agama pada 





D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan serta memberi sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan keilmuan dalam bidang 
psikologi, khususnya tentang psikologi sosial dan secara 
metodologi memperluas kajian dalam bidang psikologi 
indigenous dengan tema pertemanan dalam lintas agama. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 
tentang pertemanan lintas agama. Selain itu penelitian ini 
juga dapat memberi pengertian tentang perkembangan 
komunitas muslim pada generasi millenial yang kerap kali 
terpengaruh oleh lingkungan, media sosial dan lain 
sebagainya, sehingga yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah generasi millenial atau pada usia perkembangan 
remaja ini mampu memiliki pandangan tentang 
pertemanan lintas agama yang sangat inklusif, menghargai 
perbedaan dalam dinamika kehidupan berbangsa dan 
bernegara.  
 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian pertama tentang pertemanan lintas agama 
banyak dikaji dalam perspektif teologi antara lain oleh James  
L, Federicks  (1998) yang berjudul Interreligious Friendship: 
New Theological Virtue.  Fredericks  melihat bagaimana 
agama dapat berperan serta dalam menciptakan kehidupan 





kristiani yang diimaninya, memandang umat Kristen 
seharusnya menyadari pertemanan dengan non Kristen 
karena sebuah nilai yang bersifat teologi. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori nilai yang berasal 
dari Aristoteles, Satre dan Levinan. Hasilnya adalah  bahwa 
nilai-nilai yang ada dalam agama Kristen juga berisi ajaran 
tentang  pertemanan dengan di luar Kristen.  
Penelitian kedua, tentang Muslim milenial dilakukan 
oleh Hasan dkk (2018) tentang Literatur Islmisme pada 
generasi Muslim milenial dengan mengambil data dari 16 
kota di Indonesia. Dengan  menggunakan pendekatan studi 
kasus baru menemukan varian baru literatur keislaman yang 
dipakai secara luas oleh generasi Muslim milenial di 
Indonesia yaitu literatur Islamisme Populer. Literatur 
Islamisme populer berisi tentang gambaran Muslim saat ini 
yang hidup dengan interaksi antar agama. Penelitian tidak 
diarahkan untuk melihat sejauhmana hubungan konsumsi 
literasi keislaman dengan tingkat pertemanan lintas agama 
pada muslim generasi milenial. Sehingga pembahasannya 
hanya sebatas menjelaskan tipologi-tipologi literatur semata. 
Tema pertemanan lintas agama dalam psikologi belum 
dikaji secara spesifik, meski demikian ada beberapa 
penelitian yang dapat digunakan sebagai rujukan terkait 
dengan kajian pertemanan lintas agama ketiga antara lain 
yang dilakukan oleh Urip Purwono dkk (2009) dengan judul 
The relation of Majority-Minority Group Status and Having 
an other-religion friend to Indonesian’Youth Socioemotional 





kuantitatif di dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. 
Hasilnya menunjukkan bahwa status mayoritas dan minoritas 
memiliki pengaruh terhadap penerimaan pertemanan litas 
agama, selain itu faktor status sosial ekonomi juga berperan 
penting dalam pertemanan lintas agama. 
Penelitian selanjutnya keempat, tentang Generasi 
Muslim Millenial yang berjudul Kaum Muda Muslim 
Millenial : Hibridasi Kultural, Konservatisme, dan Tantangan 
Radikalisme yang dilakukan oleh Chaider S. Bamualim, dkk 
pada yang terbit di PPIM UIN Jakarta pada tahun 2018. 
Penelitian ini hendak mengetahui secara mendalam faktor-
faktor yang mendasari sikap dan perilaku kaum muda 
Muslim milenial (1524 tahun) dalam merespon radikalisme 
dan ekstremisme. Melibatkan  935 aktivis muda Muslim dari 
berbagai organisasi dengan varian ideologi yang beragam di 
18 kota/kabupaten, penelitian kualitatif ini menemukan 
bahwa secara umum sikap dan perilaku kaum muda Muslim 
bisa dikategorikan moderat, meski kuatnya kampanye 
ideologi radikal dan ekstremis beberapa dasawarsa terakhir. 
Moderasi sikap politik kalangan muda Muslim Indonesia 
dimungkinkan oleh kuatnya pelembagaan sistem norma 
Pancasila dalam pembentukan perilaku dan karakter mereka.  
Pancasila sebagai keyakinan bersama (common belief) 
bangsa Indonesia juga telah menjadi komponen penting 
dalam pembentukan jaringan organisasi baik di intra sekolah 
dan kampus maupun jaringan OKP dan Ormas yang ada di 
luar kampus. Terpola oleh visi-misi organisasinya, para 





penguatan dalam pembentukan kepribadian yang selaras 
dengan ideologi Pancasila. Pada gilirannya pembentukan 
karakter tersebut dapat menjadi semacam penangkal 
struktural terhadap ajakan dan bujukan ideologi radikal dan 
ekstremis.  
Kendati moderat, sebagian aktivis Muslim yang diteliti 
menunjukkan kecenderungan konservatif. Studi ini 
menemukan setidaknya tiga faktor yang menyebabkan 
konservatisme beragama di kalangan aktivis dakwahis. 
Pertama, mereka umumnya mengalami gejala persilangan 
kebudayaan (cultural hybridation), sebuah istilah dalam 
studi-studi ilmu budaya (cultural studies) yang 
menggambarkan adanya kontak dan perjumpaan yang 
intensif dengan orang-orang dari aviliasi organisasi dan corak 
kebudayaan dan keagamaan yang berbeda. Kedua, kontak 
yang intensif dengan pelbagai peristiwa, praktik, masalah-
masalah yang dihadapi umat Islam baik di dalam maupun di 
luar negeri, berkat revolusi teknologi informasi, membuat 
mereka makin mengental solidaritas keumatannya. Hal itu 
pada gilirannya memperkuat keinginan untuk 
mengidentifikasikan diri dengan segala hal yang berbau 
Islami.  
Penguatan identitas Islam diperteguh oleh komitmen 
menjalankan visi dan misi organisasi untuk mengajak Muslim 
dekat dengan nilai-nilai, norma dan budaya Islam. Faktor 
Ketiga, berkembangannya skripturalisme dalam pemahaman 
agama juga ikut berkontribusi terhadap penguatan 





merupakan pemahaman yang menjadikan dalil-dalil kitab 
suci yang ditafsir secara literal sebagai sumber utama dalam 
memahami dan menjalani hidup beragama.  
Penelitian Kelima, yang dilakukan oleh Urip Purwono 
dkk (2011) yang berjudul Friendship and the Religiosity of 
Indonesian Muslim Adolescents. Penelitian ini memberikan 
gambaran pertemanan yang terjalin di masa perkembangan 
remaja merupakan jalinan pertemanan yang sangat penting. 
Pengalaman dalam menjalin relasional dengan yang berbeda 
agama merupakan hal yang baik dilakukan. Hasilnya 
penelitian ini, pada masa perkembangan remaja kehadiran 
teman sebaya merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
pengetahuan keagamaan. Sehingga yang terjadi, orang tua 
juga memberikan peran penting dalam melakukan proses 
seleksi terhadap teman sebaya pada masa remaja tersebut. 
Penelitian keenam, yang dilakukan Fiona A. White, 
Bethany Wootton, dkk pada tahun 2009 yang berjudul 
Adolescent racial prejudice development: The role of 
friendship quality and interracial contact dan diterbitkan di 
International Journal of Intercultural Relations. Dalam 
penelitian ini menguji hubungan antara faktor-faktor ini di 
antara sampel Australia dari 89 pasangan persahabatan 
remaja usia sekolah dan 80 pasangan persahabatan remaja 
usia universitas. Secara keseluruhan, hasil mengungkapkan 
bahwa semua remaja melaporkan tingkat prasangka halus 
yang secara signifikan lebih tinggi daripada prasangka 
terang-terangan. Menariknya, kualitas persahabatan tidak 





pasangan persahabatan. Bersama-sama, temuan ini 
menunjukkan bahwa dalam mengembangkan program 
pengurangan prasangka yang halus penelitian harus fokus 
pada peningkatan kontak antar ras, terutama di kalangan 
remaja yang terpelajar. 
Penelitian ketujuh, yang dilakukan oleh Jeffrey G. 
Parker dan Steven R. Asher pada tahun 1993 yang berjudul 
Friendship and Friendship Quality in Middle Childhood: 
Links with Peer Group Acceptance and Feelings of 
Loneliness and Social Dissatisfaction yang diterbitkan pada 
jurnal Developmental Psychology. Penelitian ini meneliti 
tingka perbedaan antara penyesuaian persahabatan dan 
penerimaan oleh kelompok sebaya. Hasil daripada penelitian 
ini menunjukkan bahwa banyak anak-anak yang diterima 
rendah memiliki teman baik dan puas dengan persahabatan 
ini. Namun, persahabatan anak-anak ini lebih rendah daripada 
persahabatan anak-anak lain pada sebagian besar dimensi 
kualitas. 
Penelitian kedelapan, yang dilakukan oleh Adam R. 
Pearson, dkk dipublikasikan dalam Journal of Experimental 
Social Psychology pada tahun 2009 yang berjudul 
Superordinate identity and intergroup roommate friendship 
development. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti 
bagaimana persepsi awal identitas ingroup umum di antara 
teman sekamar perguruan tinggi yang ditugaskan secara acak 






Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan 
penelitian sebelumnya meskipun temannya sama yaitu 
pertemanan lintas kultur. Dalam hal ini memiliki perbedaan 
secara topik pembahasan penelitian, metode penelitian dan 
responden yang terkait dengan penelitian. Adapun 
perbedaannya yang ada dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya sebagai berikut :  
1. Topik Pembahasan 
Penelitian ini lebih fokus pada bagaimana Generasi 
Muslim Millenial membangun pertemenan lintas agama 
melalui pendekatan psikologi indegenous. Dinamika 
psiko-sosial akan lebih ditonjolkan dalam penelitian ini 
terkait dengan faktor-faktor penghambat dan pendukung 
dalam pertemenan lintas agama. Selain itu penelitian ini 
akan mencoba untuk memberi gambaran secara utuh 
model pertemanan lintas agama yang sebelumnya masih 
bersifat parsial. 
2. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini lebih memiliki fokus pada informan 
Generasi Muslim Millenial yang memiliki teman yang 
berbeda agama. Informan penelitian ini memiliki spesifik 
usia perkembangan remaja akhir yang berusia 19-23 
tahun. Berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan 
mengambil informan remaja dengan karakteristik tertetu. 
3. Metode Penelitian   
Penelitian ini lebih fokus pada bagaimana Generasi 
Muslim Millenial membangun pertemenan lintas agama 





pendekatan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan secara sepesifik fenomenologi. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode 


























A. Kesimpulan  
Pertemanan lintas agama yang dilakukan oleh 
Generasi Muslim Millenial merupakan sebuah langkah 
dalam pengelolaan hubungan antar kelompok umat 
beragama yang bertujuan untuk menghindari munculnya 
sikap-sikap eksklusivisme dalam menjalin relasi 
pertemanan. Relasi pertemanan lintas agama sangat erat 
hubungannya dengan proses kognisi dan afeksi sebagai 
respon terhadap jalinan relasi dengan yang berbeda agama. 
Pertemanan lintas agama yang dilakukan oleh Generasi 
Muslim Millenial di Yogyakarta dimanifestasikan dalam 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh para 
responden penelitian.  
Melihat kultur daerah istimewa yogyakarta yang 
sangat kuat dalam menekankan budaya kolektif 
masyarakat. Hal ini sangat mencerminkan pada Generasi 
Muslim Millenial di Yogyakarta yang sangat kental 
dengan kegiatan yang mengandung unsur 
keberagamannya. Kerukunan yang terjadi pada Generasi 





yang mengarahkan pada sesuatu yang saling 
membutuhkan satu sama lain.  
Relasi pertemanan lintas agama pada Generasi 
Muslim Millenial di daerah istimewa Yogyakarta terjadi 
melalui berbagai proses yang cukup panjang dan sangat 
berhubungan dengan trasdisi kultur kolektif. Proses 
terjadinya relasi pertemanan yang melalui berbagai 
tahapan dari proses inisiasi dalam pertemanan yang 
berbeda agama, melakukan negosiasi perbedaan identitas. 
Dalam hal ini, relasi pertemanan yang dilakukan Generasi 
Muslim Millenial yang dengan cara menjaga harmonisasi 
dan kerukunan dalam pertemanan lintas agama dengan 
membedakan urusan agama dan urusan umum dalam 
menjalani aktifitas pertemanan.  
Makna yang dapat dipetik dari relasi pertemanan 
lintas agama pada generasi muslim millenial di Daerah 
Istimewa Yogyakarta ialah bagaiamana penanaman 
budaya kolektif, solidaritas serta toleransi yang baik antar 
teman yang berbeda agama. Dengan adanya budaya 
kolektif saling membantu sama lain tanpa mementingkan 
identitas keagamaan yang dimiliki, lebih dapat memupuk 
tali persahabatan lintas agama. Sedangkan adanya rasa 
solidaritas dan toleransi, sebagai generasin muslim 
millenial dapat turut berpartisipasi dalam menjalankan 





sama dengan teman yang berbeda agama. Dengan ini, 
relasi pertemanan lintas agama yang dilakukan oleh 
generasi muslim millenial sebagai usaha untuk 
membangun relasi pertemanan yang positif dan menekan 
adanya prasangka dalam beragama.  
Pendapat teman yang berbeda agama dalam hal ini 
beberapa teman dari responden penelitian secara 
keseluruhan cenderung menilai positif. Hubungan timbal 
balik yang sangat erat sudah terjalin sejak lama tanpa 
memandang identitas agama yang ada. Sehingga 
hubungan yang terjadi tidak mudah memunculkan 
prasangka yang terlalu berlebihan dalam berteman.  
 
B. Saran  
1. Saran untuk penelitian tentang relasi pertemanan lintas 
agama selanjutnya ialah untuk memperbanyak refrensi dalam 
tinjauan pustaka, karena teori tentang relasi pertemanan 
lintas agama dalam penelitian psikologi masih sedikit 
ditemukan. Hal tersebut, memudahkan peneliti untuk 
membuat pembahasannya datanya.  
2. Masih banyak tema-tema psikologi yang dapat digali lebih 
mendalam terkait dengan Generasi Muslim Millenial. 
3. Metode FGD dapat dilakukan peneliti selanjutnya sebagai 





data secara interaktif, karena penelitian ini tidak merancang 
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